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DAFTAR NOTASI

y=berat-votume tanatr (kN

SFpmin = safety factor minimum (faktor aman minimum)

SF = faktor aman

AV = perubahan volume (m*)

V = volume awal (m")

p = angka Poisson

L = modulus elastis

Ox, Oy, 6z = tegangan-tegangan dalam arah x, y dan z. (kN/mz)

As = tambahan tegangan (stress increment), (kN/m?)

Ao, =tambahan tegz;ngan vertikal arah z (kN/m?)
Ao, =tambahan tegangan mendatar dalam arah radial (KN/m?)

A0, = tambahan tegangan mendatar arah tangensial (kN/m*)

7, = tegangan geser (kN/n1%)

P = beban titik (kN)

7 = nilai ketentuan ( 3,14)

z =jarak arah vertikal (m)

A = Luasan (n?)

Iy = penganuh beban titik untuk teori Boussinesq
Iy= pengaruh beban titik untuk teori Wastergaard.

Ao, =tambahan tegangan vertikal arah x (kN/m’)

x = jarak arah mendatar (m)

_ Qim=beban/satuan panjang ( beban garis)
Q = beben terbagi merata (kN /m”)
7 = tahanan geser maksimum yang dapat dikerahkan oleh tanah (kN/m”)
74 = tegangan geser yang terjadi akibat gaya berat tanah yang akan longsor (N/m’)
¢ = kohesi tanah (kN/m?)
¢ = tegangan normal pada bidang runtuh (kN/m?)
@ = sudut gesek dalam tanah (derajat)
T4= tegangan geser yang terjadi akibat beban tanah dan beban lain pada bidang longsomya (kN/m?)
¢y = kohesi dalam yang terjadi atau yang dibutuhkan untuk keseimbangan bidang longsomya (KN/m?)
¢3; = sucut gesek dalam yang terjadi atsu yang dibutubkan untuk keseimbangan pada bidang
» longsornva (kN/m”)
SF, = faktor aman pada komponen koheci
SF,= faktor aman pada komiponen gesekan
X, dan X; = gaya geser (kN/m?)
E. dan £, = gaya normal efektif (k{f“!/mz)

XIX




Ti=resultan gaya peser efektif

N; = resullan gaya normal efektif

Uy dan U, = Tekanan air pori bekerja di kedua sisi irisan (KN/m?)
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u = tekanan air pori (kN/m?)

¢’= kohesi tanah efektit (kN/m?)

¢’ = sudut gesek dalam tanah efektit (derajat)
b,=1ebar irisan ke-7 (m)

W, = berat irisan tanah ke-i (kN)

0,= sudut yang didefinisikan dalam (derajat)
u; = tekanan air pori pada irisan ke-i (kN/m?)
r, = rasio tekanan pori

b =lebar irisan (m)

y = berat volume tanah (kN/m®)

h = tinggi irisan rata-rata (m)

M, = nilai untuk mempermudah hitungan secara manual (cara Bishop )

)y = kapasitas beban ultimit angkur (kN/m?)

A = rasio tekanan normal pada daerah pertemuan terhadap tekanan efektif akibat tanah di

Atasnya
B = faktor daya dukung
h = kedalaman lapisan tanah di atasnya (m)
L = panjang angkur terjepit (m)
D = diameter angkur terjepit (mm)
d = diameter lubang bor (mm)
Yw = berat unit air (kN/m?)

Cv = koefisien konsolidasi

Dz = tebal Japisan lempung (m)
Ap = kelebihan tekanan air pori (KN/m?)
t= waktu saat konsolidasi masih berlangsung (detik)

H = Jarak lintasan drainasi terpanjang. (m)

Ui = Distribusi kelebihan tekanan air pori awal yang bentuknya dapat berupa lengkungsinus, atau

bentuk- lainnya.

Tv = faktor waktu (time factor).




